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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, pengaruh disiplin, motivasi kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja.
Adapun yang menjadi populasi adalah pegawai Biro Umum dan Perlengkapan, jenis penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data
melalui kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menemukan bahwa disiplin kerja dan
motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta kepuasan kerja
dapat memediasi pengaruh antara disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai..

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work discipline, work motivation on job satisfaction, the influence of discipline, work motivation
and job satisfaction on employee performance, as well as the influence of discipline and work motivation on employee performance
through job satisfaction. The population of this study is the Bureau of General and Equipment employees, the type of quantitative
research, data collection techniques through questionnaires. The data analysis technique used research path analysis. The results of the
study found that work discipline and work motivation had a positive and significant effect on job satisfaction, work discipline and work
motivation had a positive and significant effect on employee performance, job satisfaction had a positive and significant effect on
employee performance, and job satisfaction could mediate the influence between discipline and work motivation on employee
performance.
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PENDAHULUAN

Peran penting sumber daya manusia seutuhnya yaitu
sebagai modal dasar untuk melaksanakan manajemen
dengan meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan
pelayanan. Efisiensi pendidikan diperoleh melalui
profesionalisme Sumber Daya Manusia dalam mengelola
sumber daya yang ada dan segala kepentingan. Oleh
sebab itu sumber daya yang ada harus dapat dimanfaatkan
seoptimal mungkin dalam rangka peningkatan efesiensi
pengelolaan. Globalisasi ditandai dengan perubahan pada
tata kehidupan manusia.

Menurut Rivai (2019) sumber daya manusia
merupakan masalah yang paling kompleks, karena dapat:
menyebabkan sumber daya lain berfungsi, menciptakan
efisiensi, efektivitas, dan peningkatan produktivitas suatu
organisasi. Sumber daya manusia merupakan faktor
penting penentu kesuksesan organisasi dalam mencapai
tujuannya, karena berhasil atau tidaknya organisasi dalam

mencapai tujuan sangat tergantung pada kemampuan
SDM atau pegawainya dalam menjalankan tugas-tugas
yang diberikan. Kemampuan pegawai dalam menjalankan
tugas-tugasnya dapat dilihat melalui kinerjanya, sehingga
kinerja pegawai menjadi hal yang sangat penting bagi
keberhasilan organisasi. Kinerja pegawai adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi pekerjaan
atau profesi yang dilaksanakan oleh sumber daya manusia
atau pegawai dalam waktu tertentu (Wirawan, 2015).
Kinerja pegawai yang baik ditandai dengan adanya
kualitas kerja yang baik dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan yang diberikan oleh pemimpin dengan tepat
sesuai waktu yang ditentukan dan dapat mencapai setiap
target yang telah ditetapkan oleh organisasi, seperti yang
dikemukakan oleh Mangkunegara (2017) bahwa kinerja
adalah prestasi kerja atau hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
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yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu yang telah disepakati bersama.

Untuk meningkatkan prestasi atau kinerja pegawai
dalam suatu organisasi maka setiap organisasi perlu
memberikan kepuasan kerja bagi setiap pegawai perlu
mendapatkan kepuasan dalam bekerja yang juga dapat
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan, seperti
Affandi (2018) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
menyebabkan peningkatan kinerja, sehingga pekerja yang
puas akan lebih produktif dalam bekerja. Demikian juga
dengan Wirawan (2017) menyatakan bahwa perasaan dan
sikap positif atau negatif orang terhadap pekerjaannya
membawa implikasi pengaruh terhadap dirinya dan
organisasi. Jika orang puas terhadap pekerjaannya ia
menyukai dan termotivasi untuk  melaksanakan
pekerjaannya dan kinerjanya tinggi, sebaliknya jika tidak
puas dengan pekerjaannya ia tidak termotivasi untuk
melaksanakan pekerjaannya dan Kinerjanya rendah.
Kepuasan kerja merupakan kondisi menyenangkan atau
secara emosional positif yang berasal dari penilaian
seseorang atas pekerjaannya atau pengalaman kerjanya.
Ahda Safitri, Trusti Wismantari, Vina Hermawati,
Innocentius Bernarto (2021) menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.

Tercapainya kepuasan dan Kkinerja pegawai
dipengaruhi oleh banyak faktor, dimana dalam penelitian
ini difokuskan pada faktor disiplin dan motivasi kerja.
Disiplin kerja sangat penting dimiliki oleh setiap pegawai
karena memberikan pengaruh terhadap kepuasan Kkerja,
hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Hasibuan (2019) yang menyatakan bahwa jika kepuasan
kerja pegawai tinggi maka semakin tinggi pula disiplin
kerja pegawai begitu juga sebaliknya. Kedisiplinan adalah
tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan yang
berlaku serta bersedia menerima sanksi atau hukuman jika
melanggar aturan yang ditetapkan dalam disiplin tersebut.

Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan
tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan
bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja
sehingga memberikan kepuasan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Maryadi
(2012) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan
kepuasan kerja. Apabila disiplin kerja meningkat maka
kepuasan kerja juga akan semakin meningkat.

Selain itu disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, seperti yang diungkapkan oleh
Sinambela (2019) bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi
pada pegawai dapat meningkatkan output kerja yang
dapat dihasilkan oleh pegawai tersebut. Disiplin kerja
berguna untuk mengajarkan pegawai dalam menaati
aturan, prosedur dan kebijakan organisasi agar dapat

berkinerja lebih baik. Pada suatu organisasi sangat
diperlukan adanya disiplin kerja, terutama dalam hal
memotivasi pegawai untuk mendisiplinkan diri dalam
pelaksanaan pekerjaan baik individu maupun kelompok.
Kedisiplinan dapat dimaknai sebagai kesediaan dan
kesadaran seorang pegawai dalam mematuhi aturan yang
telah ditetapkan dalam organisasi dengan penuh tanggung
jawab. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sriyono (2017) berpendapat bahwasanya
terdapat pengaruh secara langsung dari disiplin kerja pada
tingkat kinerja pegawai. Begitu juga hasil penelitian
Kurniawan dan Alimudin (2015) yang menunjukkan
disiplin kerja berpengaruh positif pada kinerja pegawai.

Kemudian faktor kedua yang berpengaruh terhadap
kepuasan Kkerja pegawai adalah motivasi Kerja,
sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan (2019) bahwa
motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Semakin
tinggi motivasi kerja yang diberikan maka akan semakin
tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh setiap
pegawai. Motivasi menyangkut reaksi berantai yaitu dari
adanya kebutuhan yang dirasakan, kemudian timbul
keinginan atau sasaran yang hendak dicapai dan mencari
usaha untuk mencapai sasaran, serta berakhir dengan
pemuasan. Kasenda (2013) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh  secara
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Begitu pula
Gijoh (2013) menemukan bahwa motivasi kerja terbukti
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kemudian motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, dimana menurut Sutrisno (2016) bahwa
motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu
motivasi seringkali diartikan sebagai faktor pendorong
perilaku seseorang kearah pencapaian tujuan organisasi.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa motivasi untuk bekerja
ini sangat penting bagi tinggi rendahnya kinerja atau
prestasi kerja pegawai. Tanpa adanya motivasi dari para
pegawai untuk bekerja sama bagi kepentingan organisasi
maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.
Sebaliknya apabila terdapat motivasi yang tinggi dari para
pegawai, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas
keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerja
pegawainya. Penelitian Yasmin dan Wahyudi (2016).
memperoleh hasil bahwasanya kinerja dipengaruhi secara
positif oleh motivasi kerja yang menunjukkan kenaikan
pada tingkat motivasi kerja akan diikuti dengan kenaikan
tingkat kinerja pegawai secara nyata.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
disiplin kerja, motivasi kerja terhadap kepuasan Kkerja,
pengaruh disiplin, motivasi kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh disiplin dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja.
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METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih
(Umar, 2013). Penelitian ini menjelaskan hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel
yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif
karena data yang akan digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel dinyatakan dengan angka atau
skala numerik (Kuncoro, 2018). Penelitian ini
menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor
Gubernur pemerintah Provinsi Sulawesi Barat yang
berlokasi di Jalan Abdul Malik Pattana Endeng, Rangas,
Kecamatan. Simboro Kepulauan, Kabupaten Mamuju,
Sulawesi Barat

Populasi dan Sampel

Sekaran (2017) mengemukakan populasi mengacu
pada keseluruhan orang, kejadian atau hal-hal yang
menarik yang ingin peneliti investigasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai khusus pada Biro Umum
dan Perlengkapan yang berjumlah sebanyak 72 orang.
Sampel adalah sebagian dari populasi, sampel terdiri atas
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran;
2017). Penetapan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus (sampel jenuh) karena
jumlah populasi relatif sedikit maka semua populasi
dianggap sebagai sampel yakni sebanyak 72 orang.
Sedangkan teknik penarikan sampel menggunakan
metode purposive sampling, yakni penentuan sampel
berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu, dimana
dalam penelitian ini dikususkan pada Biro Umum dan
perlengkapan pada Kantor Gunerbur Provinsi Sulawesi
Barat.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengukuran
terhadap keberadaan suatu variabel dengan menggunakan
instrumen  penelitian.  Setelah itu peneliti akan
melanjutkan analisis untuk mencari pengaruh suatu
variabel dengan variabel lain. Menurut Sugiyono (2018),
berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan
variabel lain, maka variabel dalam penelitian ini adalah
disiplin kerja dan motivasi sebagai variabel bebas
(independen, X) dan variabel kinerja pegawai sebagai
variabel terikat (dependen Y) serta variabel kepuasan
kerja sebagai variabel antara (2).

Teknik Pengumpulan Data

Suatu penelitian membutuhkan sarana untuk
menemukan dan mengetahui lebih mendalam, dengan
demikian kebenaran penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sebagai tindak

lanjut dalam memperoleh data-data sebagaimana yang

diharapkan, maka peneliti  melakukan  metode

pengumpulan data berupa:

a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan
jalan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap obyek yang diteliti.

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan
mempelajari dokumen-dokumen organisasi
menyangkut masalah disiplin dan motivasi terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai.

c. Kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang diberikan
peneliti pada responden untuk diberikan jawaban.
Kuesioner terdiri dari pertanyaan terbuka, yaitu
pertanyaan yang berkaitan dengan identitas
responden serta pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan
yang meminta responden untuk memilih salah satu
jawaban yang telah tersedia.

Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang dikemukakan dalam

penelitian ini bersumber dari:

a. Data Primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam
penelitian ini yang merupakan data primer ialah
identitas sosial dan identifikasi responden, berisi
data responden yang berhubungan dengan identitas
dan keadaan sosial seperti: usia, jabatan, pendidikan
terakhir, dan masa kerja dari pegawai biro umum
dan perlengkapan kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat, yang berkaitan dengan disiplin,
motivasi, dan kepuasan kerja. Pada penelitian ini,
jenis data yang dikumpulkan adalah data primer,
yaitu dengan menyebarkan Kkuesioner kepada
pegawai kantor biro umum dan perlengkapan.

b. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data keapada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain, atau lewat dokumen. Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

Teknis Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode

analisis statistik dengan menggunakan software SPSS

versi 23, kemudian dilakukan analisa untuk ditarik
kesimpulannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Uji instrument penelitian
a. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji
validitas dilakukan dengan melakukan korelasi
bivariate antara masing-masing skor indikator
dengan total skor variabel.

b.  Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (o). Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha
> 0,60.

2. Uji Asumsi klasik
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a.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel terikat dan
variabel bebas mempunyai distribusi normal
atau tidak. Normalitas dapat diuji dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
dengan SPSS.

b.  Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi atas variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya bebas
multikolineritas atau tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Uji
Multikolineritas dapat dilihat dari (1) nilai
tolerance dan lawannya (2) Variance Inflation
Factor (VIF).

c. Uji Heterokesdastisitas bertujuan menguji
apakah  dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedaskisitas, dan jika
berbeda disebut Heterokesdas-tisitas (Ghozali,
2018). Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroke-dastisitas.

3. Analisis jalur (Path analysis) dengan metode regresi
linear berganda digunakan dalam menguji pengaruh
disiplin dan motivasi terhadap Kkinerja pegawai
melalui kepuasan kerja. Berikut adalah persamaan
dalam analisis jalur menurut Saptutyningsih dan
Setyaningrum (2020), dengan menggunakan rumus :

Y = Bo+ Xy +BXo + €
Z=Bo+ BiXy+ Xy + PatY +e
4.  Pengujian Hipotesis
a. Ujit

Uji ini adalah untuk mengetahui apakah
pengaruh  masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat apakah bermakna atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan probabilitas yaitu
nilai sig < 0,05 menemukan pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, dan apabila nilai sig > 0,05
memberikan pengaruh yang tidak signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b. UjiF
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel bebasnya secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang simultan terhadap
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai signifikan yang lebih kecil dari
0,05 menemukan ada pengaruh yang simultan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat,
begitu pula sebaliknya.

5.  Koefisien determinasi (adjusted R?).

Uji R® merupakan uji yang dilakukan terhadap

model yang dibentuk dengan tujuan menjelaskan

seberapa besar kontribusi dari variabel bebas yang

diteliti terhadap variabel terikat. Nilai R

mempunyai range antara 0 sampai dengan 1 (0 < R?
> 1). Semakin besar nilai R? maka semakin bagus
model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin
kecil nilai R? artinya variabel bebas yang digunakan
terhadap variabel terikat semakin kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anaisis Pengaruh Disipiplin Kerja dan Motovasi Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Model 1)
Berdasarkan hasil olahan data yaitu pengaruh
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat
khususnya Biro Umum dan Perlengkapan dengan
menggunakan program SPSS maka dapat disajikan
melalui tabel berikut ini :
Tabel 1.
Hasil Olahan Data Regresi Mengenai Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 486 .236 2.063 .043
Disiplin Kerja .632 .101 .632 6.245  .000
Motivasi Kerja .293 .103 .288 2.846  .006
R = 0,886
Rsquare = 0,785
Fhitung = 125,867
Sign = 0,000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja Pegawai

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat maka dapat dilihat dari
nilai R yakni sebesar 0,886, hal ini dapat diartikan bahwa
kekuatan antara disiplin dan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai berada pada kategori kuat.
Kemudian dengan nilai koefisien determinasi atau R? =
0,785, hal ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja dan
motivasi kerja dapat menjelaskan kepuasan kerja yaitu
sebesar 78,5%. Sedangkan sisanya sebesar 21,5% (100 —
78,50 x 100) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Kemudian dalam pengujian hipotesis penelitian ini
maka dapat dilakukan dengan uji parsial dan uji serempak
yaitu :

a) Uji parsial (ujit)

Uji parsial (uji t) digunakan dalam menguji

pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap

kepuasan kerja pegawai pada Biro Umum dan

Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi

Barat. Dimana hasil olahan data regresi dengan

SPSS maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan

kerja

Hasil uji parsial diperoleh nilai sig = 0,000, hal
ini dapat dikatakan bahwa dengan nilai sig =
0,000 < 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa
disiplin kerja memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.

2) Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja
Hasil uji parsial diperoleh nilai sig = 0,006, hal
ini dapat dikatakan bahwa dengan nilai sig =
0,006 < 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa
motivasi kerja memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.

b)  Uji Serempak (uji f)

Dari hasil uji serempak (uji F) diperoleh nilai Fyigng

= 125,867 dan nilai sig. = 0,000. Dengan nilai sig =

0,000 < 0,05 berarti dapat dikatakan bahwa disiplin

dan  motivasi  kerja secara  bersama-sama

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada

Biro Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur

Provinsi Sulawesi Barat.

Analisis Pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan
kepuasan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai (Model
2)

Untuk mengetahui pengaruh disiplin, motivasi kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro
Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat (Model 2) maka akan disajikan hasil
olahan data regresi melalui tabel berikut ini :

Tabel 2.
Hasil Olahan Data Regresi Disiplin dan Motivasi Kerja
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 741 216 3.424 .001
Disiplin Kerja .250 113 279 2.219 .030
Motivasi Kerja .246 .097 .270 2.535 .014
E;?:f:;awai 350 107 391 3.263 002
R = 0,889 Fhitung = 85,433
Rsquare  =0,790 Sign =0,000

Adjusted Rsquare = 0,781

Kemudian dengan nilai R = 0,889, hal ini dapat
dikatakan bahwa korelasi atau hubungan antara disiplin,
motivasi dan kepuasan kerja terdapat hubungan yang kuat
atau tinggi terhadap kinerja pegawai. Sedangkan dengan
nilai adjusted R? = 0,781, hal ini dapat diartikan bahwa
variabilititas kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh
disiplin, motivasi dan kepuasan kerja sebesar 78,1%,
sedangkan sisanya sebesar 21,9% (1 — 0,781 x 100) dapat
ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis
penelitian yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sig =
0,030, dimana dengan nilai sig = 0,030 < 0,05 maka

dapat dikatakan ada pengaruh signifikan antara

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro

Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi

Sulawesi Barat.

2) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sig =
0,014, dimana dengan nilai sig = 0,014 < 0,05 maka
dapat dikatakan ada pengaruh signifikan antara
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro
Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat.

3) Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sig =
0,002, dimana dengan nilai sig = 0,002 < 0,05 maka
dapat dikatakan ada pengaruh signifikan antara
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro
Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat.

Kemudian dari hasil uji serempak (uji F) yang
diperoleh nilai Fpiwng = 85,43 dengan nilai sign. = 0,000,
hal ini dapat dikatakan bahwa disiplin, motivasi dan
kepuasan kerja mempunyai pengaruh serempak atau
bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum
dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi
Barat.

Analisis Jalur
Analisis jalur (Path Analysis) yakni menguji

pengaruh langsung dan tidak langsung variabel bebas

(disiplin kerja, motivasi kerja) terhadap variabel terikat

(Kinerja pegawai) melalui variabel mediasi (kepuasan

kerja) pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor

Gubernur Provinsi Sulawesi Barat. Sehingga dari hasil

pengujian regresi linear berganda (model 1 dan model 2)

yang telah disajikan melalui analisis data penelitian yang

telah dikemukakan sebelumnya, terlebih dahulu akan
disajikan analisis jalur yang dapat ditunjukkan melalui

Gambar 1 yaitu :

£1= V1 0,779 = 0,470

Digiplin kerja 0239
1y
W"_
K Kineria

epuasan 8
o keria (Z) 239, pegawai

Mativasi o oy
kerja (X2) '

g2 = V1 - 0,781 = 0,468

Gambar 1 Hasil Uji Jalur (Path Analysis) Pengaruh
Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja pegawai
melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan Gambar 1 yaitu hasil pengujian jalur
mengenai pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Biro Umum
dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi
Barat maka akan disajikan analisis jalur yang bertujuan
untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh
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disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
melalui  kepuasan kerja pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat
yaitu:
Analisis Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Melalui Kepuasan Kerja
Hasil analisis uji jalur dengan menggunakan regresi
linear berganda yang sebagaimana telah dikemukakan di
atas, maka besarnya pengaruh langsung dari setiap
variabel penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
a.  Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Besarnya pengaruh langsung disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,279 atau 27,90%.
Sedangkan besarnya pengaruh langsung motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,270 atau
27%. Sehingga dari hasil analisis data pada
penelitian ini maka kontribusi yang terbesar secara
langsung mempengaruhi kinerja pegawai pada Biro
Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat adalah motivasi kerja, alasannya
karena pegawai mempersepsikan bahwa dengan
adanya pendorong atau motivasi maka akan dapat
diikuti oleh adanya peningkatan kinerja pegawai.
b.  Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
Besarya pengaruh tidak langsung disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro
Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat, hal ini dapat diuraikan yaitu sebagai
berikut :
1) Pengaruh disiplin kerja terhadap Kkinerja
pegawai melalui kepuasan kerja
Besarnya pengaruh tidak langsung disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur  Provinsi
Sulawesi Barat sebesar 0,247 atau 24,70%
(0,632 x 0,391). Sehingga total pengaruhnya
sebesar 52,60% (0,279 + 0,632 x 0,391) x 100,
dengan demikian untuk dapat membuktikan
kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai maka
dapat dilakukan dengan uji sobel test secara
online. Hal ini dapat ditunjukkan pada Tabel 3
yaitu:
Tabel 3
Hasil Uji Sobel Test Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja

mediator
wvariable
A 8
(SEA (Se,,
independent . | dependent
variablo variable

A

B: | 0.391

[
(=]
SEa: (=)
[

SEg: | 0.107

Sobel test statistic: 3.15553850
One-tailed probability: 0.00080101
Two-tailed probability: 0.00160202

2) Pengaruh motivasi kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Melalui Kepuasan Kerja
Besarnya pengaruh tidak langsung motivasi
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja pada Biro Umum dan Perlengkapan
sebesar 0,113 atau 11,30 % (0,288 x 0,391 x
100), sedangkan total pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja sebesar 38,30% (0,270 + 0,288 x 0,391
x100). Pembuktian kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur  Provinsi
Sulawesi Barat dapat dilakukan dengan
menggunakan uji sobel test. Dengan meng-
gunakan kalkulator uji sobel test secara online
maka dapat ditunjukkan pada tabel 4 yaitu :
Tabel 4
Hasil Uji Sobel Test mengenai pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

mediator
wvariable
B . 8
(SEN s,
independent | dependent
variablo variable

|

nozes o

o [0 o
st 0103 o
st (0007 o

Sobel test statistic: 2.22061143
One-tailed probability: 0.01318865
Two-tailed probability: 0.02637729

Tabel 4 yakni hasil wuji mediasi dengan
menggunakan sobel test statistik secara online maka
besarnya nilai sobel test statistik sebesar 2,220 dan nilai
pvalue sebesar 0,013, karena nilai statistik 2,220 > 1,96
dan nilai pvalue = 0,026 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Temuan
pada penelitian ini bahwa adanya motivasi kerja yang
diberikan organisasi kepada setiap pegawai dalam bekerja
maka akan membuat pegawai merasa puas dalam bekerja
sehingga memberikan dampak dalam meningkatkan hasil
kerjanya pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.

Temuan penelitian ini  mengindikasikan bahwa
motivasi kerja yang diberikan oleh organisasi dapat
meningkatkan  Kkinerja pegawai, apabila pegawai
merasakan puas bekerja pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.
Alasannya karena dari persepsi pegawai bahwa masing-
masing pegawai merasakan bahwa gaji yang diterima
sudah memenuhi kebutuhan hidup pegawai dan keluarga,
adanya suasana kerja yang aman dan nyaman, adanya
perhatian personal dari pimpinan, pemberian penghargaan
serta kesempatan untuk pengembangan diri.

Dalam kaitannya dengan hasil uji jalur yang telah
dilakukan selama ini maka dalam penelitian ini dapat
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membuktikan bahwa baik secara langsung dan tidak
langsung disiplin dan motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja. Sehingga dalam penelitian ini akan disajikan
ringkasan hipotesis yang dapat ditunjukkan pada tabel
yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.
Ringkasan dari Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Standar Coeficient Total p value Kesimpula
- Pengaruh Pengaruh Pengaruh n
No. Pengujian Langsung tidak
Langsung
H1 Disiplin 0,632 - 0,632 0,000 )
kerja signifikan
terhadap
kepuasan
kerja
pegawai
H2 Motivasi 0,288 - 0,288 0,006 (+)
kerja signifikan
terhadap
kepuasan
kerja
pegawai
H3 Disiplin 0,279 - 0,279 0,030 )
terhadap signifikan
kinerja
pegawai
H4 Motivasi 0,270 - 0,270 0,014 (+)
terhadap signifikan
kinerja
pegawai
H5 Kepuasan 0,391 - 0,391 0,002 (+)
kerja signifikan
terhadap
kinerja
pegawai
H6 Disiplin 0,279 0,247 0,526 0,002 (+)
kerja memediasi
terhadap
kinerja
pegawai
melalui
kepuasan
kerja
H7 Motivasi 0,270 0,113 0,373 0,026 (+) meme-
kerja diasi
terhadap
kinerja
pegawai
melalui
kepuasan
kerja

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan analisis persamaan regresi maka
diperoleh hasil temuan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur
Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penyebaran kuesioner
maka diperoleh persepsi responden bahwa disiplin kerja
sudah berada dalam kategori baik atau tinggi, hal ini dapat
dilihat bahwa tujuan dan pekerjaan harus sesuai dengan
kemampuan yang pegawai miliki, organisasi memberikan
balas jasa, baik berupa gaji maupun tunjangan-tunjangan
yang diberikan oleh organisasi untuk meningkatkan
kesejahteraan pegawai dan keluarganya.  Kemudian
keadilan pimpinan sudah diterapkan dengan baik, selain
itu pimpinan selalu melakukan pengawasan kepada setiap
pegawai yang dilakukan tiga kali dalam lima hari kerja,
begitu pula bahwa organisasi memberikan sanksi hukum
sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan oleh
pegawai, serta dengan melakukan pemotongan tunjangan
kinerja bagi pegawai yang tinggi absensi kerjanya.

Hasil analisis data dalam penelitian ini yakni
pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja, dimana

hasil analisis data menemukan bahwa disiplin
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, ini berarti bahwa semakin tinggi disiplin
kerja pegawai maka akan dapat memberikan pengaruh
yang bermakna dalam meningkatkan kepuasan Kkerja
pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.

Teori yang dikemukakan oleh Hasibuan (2019) yang
menyatakan bahwa jika kepuasan kerja pegawai tinggi
maka semakin tinggi pula disiplin kerja pegawai begitu
juga sebaliknya. Kedisiplinan adalah tingkat kepatuhan
dan ketaatan kepada aturan yang berlaku serta bersedia
menerima sanksi atau hukuman jika melanggar aturan
yang ditetapkan dalam disiplin tersebut. Disiplin yang
terbentuk dalam diri pekerja merupakan cerminan
tanggungjawab seseorang dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya sehingga dapat mendorong semangat kerja,
kepuasan kerja dalam pencapaian tujuan organisasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Maryadi (2012), yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin kerja dengan kepuasan kerja.
Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan
dengan teori Hasibuan dan mendukung dari penelitian
Maryadi (2012).

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penyebaran kuesioner dengan menggunakan
program SPSS release 24 maka diperoleh persepsi
responden bahwa motivasi kerja pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat
dipersepsikan tinggi oleh responden. Dimana dari hasil
temuan bahwa setiap pegawai sangat termotivasi dalam
bekerja karena kebutuhan Kkeluarga saya terpenuhi,
dimana untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka inilah
yang menjadi pendorong untuk lebih giat dalam bekerja.
Pernyataan bahwa setiap pegawai senang dalam
menjalankan aktivitas kerja sehari-hari karena didukung
oleh suasana kerja yang aman dan nyaman, karena selain
ada CCtv dan Satpam, juga dilengkapi dengan AC
sehingga memberikan kenyamanan dalam bekerja.

Pimpinan selalu memberikan perhatian secara
personal tentang persoalan pribadi yang pegawai hadapi,
begitu pula Pimpinan sangat memperhatikan dan
menghargai prestasi yang diperoleh pegawai dengan
memberikan penghargaan, yakni berupa perjalanan dinas
dan makan bersama, serta pimpinan selalu memberikan
dukungan penuh kepada setiap pegawainya untuk
melakukan pengembangan diri, melalui pelatihan-
pelatihan dan memfasilitas bagi pegawai yang mengikuti
pendidikan tinggi.

Teori Handono (2015) menyatakan motivasi
menyangkut reaksi berantai yaitu dari adanya kebutuhan
yang dirasakan, kemudian timbul keinginan atau sasaran
yang hendak dicapai dan mencari usaha untuk mencapai
sasaran, serta berakhir dengan pemuasan. Ini berarti
bahwa dorongan adanya motivasi sehingga menimbulkan
keinginan untuk mencapai sasaran tersebut. Penelitian
Kasenda (2013) dan Gijoh (2013) hasil penelitiannya
menemukan bahwa motivasi kerja terbukti memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan
dengan teori Handono (2015) dan penelitian Kasenda
(2013), serta Gijoh (2013).

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
ditemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum dan
Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Sinambela (2019) bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi
pada pegawai dapat meningkatkan output kerja yang
dapat dihasilkan oleh pegawai tersebut. Disiplin kerja
berguna untuk mengajarkan pegawai dalam menaati
aturan, prosedur dan kebijakan organisasi agar dapat
berkinerja lebih baik.

Hasil penyebaran kuesioner maka diperoleh temuan-
temuan bahwa disiplin kerja sudah berada pada kategori
tinggi, dimana indikator yang memberikan kontribusi
tertinggi adalah organisasi memberikan balas jasa untuk
lebih meningkatkan kesejahteraan bagi setiap pegawai
dan keluarga, hal ini harus dipertahankan oleh Biro
Umum dan Perlengkapan, karena dengan adanya balas
jasa maka akan menjadikan pegawai lebih berdisiplin lagi
dalam bekerja. Sedangkan indikator yang memberikan
kontribusi terendah adalah keadilan pimpinan sudah
diterapkan dengan baik kepada setiap pegawai dalam
lingkup organisasi, hal ini harus menjadi perhatian bagi
pihak organisasi, karena adanya ketidakadilan yang
dirasakan oleh pegawai maka akan memberikan gejolak
bagi pegawai untuk tidak berdisiplin dalam bekerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Sriyono (2017), serta penelitian
Kurniawan dan Alimudin (2015) yang menemukan
bahwasanya terdapat pengaruh secara langsung disiplin
kerja terhadap tingkat kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada
setiap responden atau pegawai pada Biro Umum dan
Pelengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat
maka diperoleh hasil persepsi responden mengenai
motivasi kerja sudah tinggi. Dimana dapat dilihat bahwa
indikator  yang  memberikan  kontribusi  dalam
meningkatkan motivasi kerja adalah Pimpinan selalu
memberikan perhatian secara personal tentang persoalan
pribadi yang pegawai hadapi, ini menjadi point tertinggi
bagi penilaian pegawai dan harus tetap dipertahankan.
Sedangkan indikator yang memberikan kontribusi
terendah adalah Pimpinan selalu memberikan dukungan
penuh kepada setiap pegawainya untuk melakukan
pengembangan diri, ini masih menjadi perhatian bagi
organisasi karena walaupun pimpinan memberikan
dukungan yakni dengan pemberian izin dan dana untuk
melanjutkan pendidikan, tetapi harus dibarengi dengan
keinginan dari pegawai untuk betul-betul ingin
mengembangkan dirinya kearah yang lebih baik.

Hasil analisis data maka diperoleh hasil bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan
Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat, hal ini sesuali
dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2016)
bahwa motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi seringkali diartikan sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang kearah pencapaian tujuan
organisasi. Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi
tinggi rendahnya Kinerja atau prestasi kerja pegawai.
Tanpa adanya motivasi dari para pegawai untuk bekerja
sama bagi kepentingan organisasi maka tujuan yang telah
ditetapkan tidak akan tercapai. Penelitian dari Yasmin dan
Wahyudi (2016) bahwa motivasi kerja berpengaruh secara
positif terhadap kinerja pegawai, dimana setiap kenaikan
motivasi kerja akan diikuti dengan kenaikan tingkat
kinerja pegawai secara nyata. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penelitian ini sejalan dengan teori Sutrisno (2016)
dan penelitian Yasmin dan Wahyudi (2016).

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil olahan data persamaan regresi
maka diperoleh hasil bahwa kepuasan Kkerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro
Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Handoko (2014) bahwa kepuasan kerja
(job satisfaction) adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana
para pegawai memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Apabila pegawai puas maka akan nampak
dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaannya untuk
lebih meningkatkan kinerja kerjanya.

Dari persepsi pegawai maka diperoleh temuan-
temuan bahwa kepuasan kerja sudah berada dalam
kategori baik atau tinggi, ini berarti bahwa rata-rata
pegawai merasa puas dalam menjalankan aktivitas kerja
sehari-hari sehingga berdampak pada kinerja pegawai.
Hasil temuan bahwa indikator yang memberikan
kontribusi tertinggi bahwa setiap pegawai merasa puas
dengan kondisi yang mendukung dalam menjalankan
aktivitas kerja sehari-hari, kemudian pegawai senang
bekerja dengan rekan kerja sehingga dapat menciptakan
suasana kerja yang harmonis satu dengan yang lainnya.
Selanjutnya pegawai merasa senang karena selalu ada
kesempatan terbuka untuk kenaikan jabatan atau
dipromosikan, pegawai merasa senang karena atasan
selalu melakukan pengawasan terhadap setiap aktivitas
kerja sehari-hari. Sedangkan indikator yang memberikan
kontribusi terendah adalah pegawai merasa pekerjaan saat
ini belum sesuai dengan pendidikan dan kemampuan yang
dimiliki, ini masih perlu diperhatikan oleh pihak
organisasi agar menyesuaikan penempatan pegawai
dengan pendidikan, keahlian dan pengetahuan yang
dimiliki. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Melyna Putri Wijayasari, Wahyu
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Hidayat & Saryadi (2012), Musyaddad (2014) serta
Padillah, Serlin Serang dan Amir (2021), yang
memperoleh hasil bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji sobel test maka diperoleh hasil
analisis regresi bahwa kepuasan kerja dapat memediasi
pengaruh disiplin  kerja terhadap kinerja pegawai
pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur
Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penyebaran kuesioner
maka diperoleh temuan-temuan bahwa indikator yang
memberikan kontribusi terendah terkait dengan disiplin
kerja adalah tujuan dan pekerjaan yang dibebankan harus
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki pegawai, ini
perlu menjadi perhatian Biro Umum dan Perlengkapan
Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat agar tujuan dan
pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai maka terlebih
dahulu harus disesuaikan dengan kemampuan yang
dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan aktivitas kerja
sehari-hari.

Kemudian indikator yang memberikan Kkontribusi
tertinggi adalah organisasi memberikan balas jasa untuk
lebih meningkatkan kesejahteraan bagi setiap pegawai
dan keluarga, ini diharapkan dapat dipertahankan oleh
pimpinan pada Biro Umum dan Perlengkapan Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat, karena dengan adanya
balas jasa dalam bentuk gaji dan TPP yang diterima oleh
pegawai maka akan memberikan kepuasan kerja bagi
pegawai dan itu berarti dengan adanya kepuasan yang
dirasakan oleh pegawai menjadikan pegawai lebih disiplin
lagi dalam menjalankan aktivitas kerja sehari-hari di
kantor. Penelitian Mahaputra Adipradana, Andriyani,
(2021) menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Kepuasan Kerja

Hasil uji sobel test maka diperoleh hasil penelitian
bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum
dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi
Barat. Hal ini sesuai dengan teori Hasibuan (2019:95)
bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
mencipta-kan kegairahan kerja seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Berdasarkan hasil skor jawaban responden saat
dilakukan pengisian kuesioner oleh pegawai, dimana skor
jawaban tertinggi adalah Pimpinan selalu memberikan
perhatian secara personal tentang persoalan pribadi yang
pegawai hadapi, agar diharapkan dapat lebih
memperhatikan setiap persoalan pribadi yang dihadapi
pegawai, sehingga pegawai merasa diperhatikan dan
dibutuhkan dalam organisasi, adanya perhatian tersebut
memberikan kepuasan kerja bagi pegawai sehingga
berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai pada
Biro Umum dan Perlengkapan Kantor Gubernur Provinsi
Sulawesi Barat.

Sedangkan skor jawaban terendah adalah Pimpinan
selalu  memberikan dukungan penuh kepada setiap
pegawainya untuk melakukan pengembangan diri,
sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh Biro Umum dan
Perlengkapan pada Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi
Barat untuk lebih memberikan dukungan kepada setiap
pegawai untuk melakukan pengembangan diri atau
promosi jabatan ke jenjang yang lebih tinggi. Penelitian
Mahaputra Adipradana, Andriyani, (2021) hasil temuan
bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa
disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan Kkerja. Hal ini berarti bahwa
dengan tingginya disiplin kerja maka akan dapat
meningkatkan kepuasan kerja pegawai, motivasi kerja
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Disiplin kerja mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepuasan
kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis melalui uji
mediasi menemukan bahwa kepuasan kerja dapat
memediasi secara parsial pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Dari hasil analisis melalui uji mediasi
menemukan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi
secara parsial pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai Biro Umum dan Perlengkapan pada Kantor
Gubernur Provinsi Sulawesi Barat.
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